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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis kurikulum
pembelajaran tematik dengan metode spider web yang dilaksanakan di Se-
kolah Alam Ungaran/SAUNG, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pen-
gevaluasian kurikulum pembelajaran tematik dengan metode spider web.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendeka-
tan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan: wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi terhadap kepala sekolah, guru, komite,
dan orang tua siswa. Uji keabsahan data menggunakan teknik: triangulasi
sumber dan triangulasi metode. Sedangkan analisis data menggunakan
prosedur: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan verifika-
si data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum di
SAUNG dikelola sesuai dengan fungsi-fungsi pengelolaan, yaitu: perenca-
naan, pelaksanaan, dan pengevaluasian. Aspek-aspek perencanaan kuriku-
lum meliputi pelaksanaan identifikasi kebutuhan kurikulum, perumusan
kurikulum dan penetapan kurikulum.

Abstract

The purpose of this research are to determine and analyze thematic curriculum
of learning by spider web method implemented in the Sekolah Alam Ungaran/
SAUNG covering planning, implementing, and evaluating thematic curriculum of
learning by spider web method. This method of this reaserch is qualitative by case
study approach. Data collection techniques were used: interviews, observation, and
study the document to the principal, teachers, committees, and parents. Test the va-
lidity of the data are using: triangulation of sources and triangulation of methods.
While the analysis of the data using the procedure: data collection, data reduction,
data presentation, and data verification.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia ialah seluruh pen-
didikan yang diselenggarakan di Indonesia, baik
itu secara terstruktur maupun tidak terstruk-
tur. Secara terstruktur, pendidikan di Indonesia
menjadi tanggung jawab Kementerian Pendidi-
kan Nasional Republik Indonesia (Kemdiknas),
dahulu bernama Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia (Depdikbud).
Saat ini, pendidikan di Indonesia diatur melalui
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan di Indo-
nesia terbagi ke dalam tiga jalur utama, yaitu for-
mal, nonformal, dan informal. Pendidikan juga
dibagi ke dalam empat jenjang, yaitu anak usia
dini, dasar, menengah, dan tinggi.

Dalam perkembangannya pendidikan di
Indonesia mengalami pasang surut, pasang su-
rutnya pendidikan di Indonesia diperkuat oleh
pemberitaan yang dilakukan oleh salah satu me-
dia masa yaitu kompas (2012) dijelaskan bahwa
sistem pendidikan Indonesia menempati pering-
kat terendah di dunia. Berdasarkan tabel liga
global yang diterbitkan oleh firma pendidikan
Pearson, sistem pendidikan Indonesia berada
di posisi terbawah bersama Meksiko dan Brasil.
Tempat pertama dan kedua ditempati Finlandia
dan Korea Selatan, sementara Inggris menempati
posisi keenam.

Seiring berjalannya waktu dan jaman yang
semakin berkembang, sistem pendidikan pun
disesuaikan dengan kondisi yang ada. Berbagai
macam perubahan kurikulum yang dilakukan
harapannya adalah untuk menunjang kema-
juan pendidikan di Indonesia. Nana Sudjana
(2005:3) menjelaskan bahwa kurikulum adalah
niat dan harapan yang dituangkan dalam bentuk
rencana atau program pendidikan untuk dilaksa-
nakan oleh guru di sekolah. Dapat disimpulkan
bahwa kurikulum memiliki peranan yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar. Oleh se-

Wawancara
Mendalam

Gambar 1. Proses Trianggulasi Sumber

bab itu perlu adanya alternatif baru dalam dunia
pendidikan untuk memperbaiki sistem pendidi-
kan di Indonesia sehingga output yang dihasil-
kan akan menjadi semakin baik. Baru-baru ini
pemerintah telah menerapkan kurikulum pem-
belajaran tematik yang dimulai ditahun 2013 ini,
kurikulum pembelajaran tematik dianggap me-
miliki kelebihan karena dalam satu tema dapat
mengintegrasi beberapa mata pelajaran. Kuriku-
lum pembelajaran tematik juga menuntut keakti-
fan guru dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran tematik yang menitik berat-
kan pada keaktifan guru dan siswa diharapkan
mampu memberikan hasil yang optimal terhadap
prestasi belajar siswa. Journal yang penulis buat
dengan judul pengelolaan kurikulum pembelaja-
ran tematik dengan metode spider web, mengulas
tentang proses pengelolaan kurikulum pembe-
lajaran tematik yang dilakukan di sekolah alam
ungaran/SAUNG. Di sekolah tersebut kegiatan
pengelolaan kurikulumnya tidak meninggalkan
prinsip-prinsip pengelolaan yang semestinya yai-
tu, planning, organizing, dan controlling.

Perencanaan/planning dilaksanakan da-
lam beberapa tahapan yaitu, identifikasi kebu-
tuhan kurikulum, perumusan kurikulum yang
meliputi penentuan tema serta, penetapan kuri-
kulum yang dilaksanakan pada suatu rapat yang
dihadiri oleh kepala sekolah, guru, yayasan, dan
orang tua siswa.

Pelaksanaan kurikulum di SAUNG dilak-
sanakan secara baik, dengan tahapan-tahapan
mengorganisir sumber daya manusia, mengkoor-
dinasi sarana dan prasarana, memlihara kerjasa-
ma yang baik diantara kepala sekolah, guru, ka-
ryawan dan orang tua siswa serta, pelaksanaan
program kurikulum pembelajaran tematik den-
gan metode spider web.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian

Kepala Sekolah

Orang Tua
Sisiwa
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Wawancara
mendalam

Observasi

Sumber Data:

Kepala Sekolah

Dokumentasi

Gambar 2. Proses Trianggulasi Metode

Kegiatan perencanaan kurikulum
pembelajaran tematik dengan
metode spider web di SAUNG

Identifikasi kebutuhan
perencanaan kurikulum
pembelajaran tematik
dengan metode spider web

\

Guru
Komite
Orang Tua siswa

-Studi banding)
-Studi kurikulum diknas
-Masukan dari orang tua siswa

Perumusan konsep
kurikulum dengan
penentuan tema

Penetapan kurikulum
pembelajaran tematik
dengan metode spider web
di SAUNG

Gambar 3. Perencanaan Kurikulum Pembelajaran Tematik dengan Metode Spider Web

ini adalah pendekatan kualitatif yang sifatnya
deskriptif analitik. Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek
peneliti, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain dengan menggunakan
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fe-
nomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan
melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian
dengan pendekatan kualitatif bersifat deskakrip-
tif analitik ini, data yang diperoleh dari penelitian
kualitatif seperti hasil pengamatan, wawancara,
pemotretan, cuplikan tertulis dari dokumen, ca-
tatan lapangan yang akan disusun oleh peneliti
di lokasi penelitian dan tidak dituangkan dalam
bentuk bilangan statistik.

Dalam penelitian ini memakai Kkriteria
derjad kepercayaan teknik triangulasi sebagai
teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan
data yaitu triangulasi sumber dan triangulasi me-
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tode. Menggunakan berbagai sumber data seperti
dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil observasi
atau juga mengan mewawancarai lebih dari satu
sunbjek yang dianggap memiliki sudut pandang
yang berbeda. Triangulasi sumber pada peneliti-
an ini dilakukan dengan melakukan wawancara
dengan kepala sekolah, guru-guru, komite, dan
orang tua siswa. Pertanyaan yang ditujukan ke-
pada responden tersebut merupakan pertanyaan
yang dimaksudkan untuk mengungkap hal-hal
yang sama dengan penyampaian yang berbeda
sehingga memberikan penguatan pada setiap in-
formasi yang diberikan.

Triangulasi sumber pada penelitian ini da-
pat dijelaskan pada Gambar 1.

Usaha mendapatkan informasi yang sebe-
nar-benarnya dan gambaran yang utuh mengenai
informasi tertentu, maka pelaksanaan penelitian
ini penulis menggunakan metode wawancara
yang ditunjang dengan metode observasi pada
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saat wawancara dilaksanakan.
Triangulasi metode dapat dijelaskan mela-
lui Gambar 2.

Hasil dan Pembahasan

Pengelolaan kurikulum di SAUNG dikelo-
la sesuai dengan fungsi-fungsi pengelolaan, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian.
Aspek-aspek perencanaan kurikulum meliputi
pelaksanaan identifikasi kebutuhan kurikulum,
perumusan kurikulum dan penetapan kurikulum.
Identifikasi kebutuhan kurikulum dilaksanakan
sebelum dimulainya tahun pelajaran. “Model
pembelajaran terpadu yang termasuk dalam
pembelajaran tematik meliputi pengorganisasian
dan Kklasifikasi” (Trianto:2007). Proses identifi-
kasi kurikulum dilaksanakan dalam suatu rapat
yang diadakan oleh kepala sekolah. Dalam rapat
tersebut dihadiri oleh kepala sekolah, yayasan,
koordinator kurikulum, guru kelas, perwakilan
komite dan orang tua siswa.

Pelaksanaan kurikulum
pembelajaran tematik dengan

metode spider web di
SAUNG

Perencanaan kurikulum pembelajaran te-
matik dengan metode spider web di SAUNG di-
laksanakan dengan mengidentifikasi kebutuhan
kurikulum yang diperlukan di SAUNG. Hasil
penelitian dapat dijelaskan melalui diagram di
bawah ini.

Skema Perencanaan Kurikulum Pembe-
lajaran Tematik dengan Metode Spider Web di
SAUNG dapat dilihat pada Gambar 3.

Identifikasi kebutuhan kurikulum tersebut
diperoleh dari masukan kepala sekolah, guru,
yayasan, dan orang tua siswa, mendasarkan pula
hasil studi bandin, studi kurikulum diknas.

Skema Pelaksanaan Kurikulum Pembe-
lajaran Tematik dengan Metode Spider Web di
SAUNG dapat dilihat pada Gambar 4.

Pelaksanaan kurikulum di SAUNG dilak-
sanakan dengan pengorganisasian seluruh sum-
ber daya manusia yang ada di SAUNG, penkoor-
dinasian sarana dan prasarana, dan kerjasama
dengan berbagai pihak untuk mengimplementa-
sikan kurikulum pembelajaran tematik dengan
metode spider web di SAUNG. Pengorganisasian

Pengorganisasian
sumber daya
manusia

Pengkoordinasian
sarana dan
prasarana

Kerjasama guru,
karyawana, dan
orang tua siswa

Implementasi kurikulum
pembelajaran tematik
sengan metode spider

web di SAUNG

Program kurikulum
pembelajaran tematik
sengan metode spider
web di SAUNG

Gambar 4. Pelaksanaan Kurikulum Pembelajaran Tematik dengan Metode Spider web
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Kepala sekolah

Pengevaluasian
kinerja guru

siswa

Pengevaluasian
administrasi guru

Hasil belajar

Pengevaluasian
Program kurikulum
pembelajaran

Prestasi

akademik

Prestasi non
akademik

Gambar 5. Pengevaluasian Kurikulum Pembelajaran Tematik dengan Metode Spider web

sumber daya manusia terlihat dari struktur orga-
nisasi sekolah yang terdiri atas kepala sekolah,
guru, dan karyawan. Kerjasama yang dilakukan
dengan berbagai pihak yang terlibat dalam pe-
laksaan kurikulum pembelajaran tematik den-
gan metode spider web adalah dengan melibatkan
orang tua siswa dalam melaksnakan setiap kegia-
tan outing, dalam rangka mencapai hasil pendidi-
kan yang baik pihak sekolah dan orang tua murid
memiliki tanggung jawab yang sama.

Skema Pengevaluasian Kurikulum Pem-
belajaran Tematik dengan Metode Spider Web di
SAUNG dapat dilihat pada Gambar 4.

Evaluasi terhadap kurikulum pembe-
lajaran tematik dilaksnakan oleh kepala sekolah
dan guru. Salah satu item yang menjadi fokus
pengevaluasian kurikulum pembelajaran tematik
dengan metode spider web di SAUNG ialah penge-
valuasian terhadap kinerja guru. Pengevaluasian
terhadap hasil belajar siswa yang baik dikorelasi-
kan dengan peningkatan jumlah siswa baru dari
tahun ke tahun. Jumlah siswa baru di SAUNG
meningkat dari tahun ke tahun, salah satu indi-
kasinya ialah jumlah kelas 1 untyuk tahun ajaran
201272013 meningkat menjadi 2 kelas.

Berdasarkan temuan penelitian yang ter-
dapat dilapangan, dalam melaksanakan kuriku-
lum pembelajaran tematik dengan metode spider
web, SAUNG mengalami hambatan antara lain
hambatan dari internal dan eksternal. Hambatan
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internal yaitu, latar belakang pendidikan guru
yang berbeda-beda menimbulkan persepsi guru
terhadap konsep alam juga berbeda. Kurangnya
guru dalam memanajemen waktu menyebabkan
kegiatan belajar mengajar menjadi tidak optimal.
Adanya orang tua siswa yang kurang mendukung
dalam kegiatan belajar juga menjadi kendala da-
lam proses belajar. Hambatan yang berupa ham-
batan eksternal antara lain: Situasi yang kurang
kondusif di lingkungan sekolah juga membuat
kegiatan belajar menjadi terganggu. Areal seko-
lah yang kurang luas telah mengurangi kenya-
manan belajar siswa. Musim hujan juga menjadi
hambatan eksternal yang sering dihadapi setiap
tahun oleh siswa dan guru di SAUNG. Terhadap
hambatan tersebut SAUNG telah menggunakan
cara yang relevan terhadap hambatan yang diha-
dapi untuk mengatasinya.

Simpulan

Berdasarkan hasil penemuan dilapangan
seperti yang telah diuraikan pada bab-bab sebe-
lumnya, maka penulis menyimpulkan: kegiatan
perencanaan kurikulum pembelajaran tematik
dengan metode spider web di SAUNG dilaksana-
kan dengan prosedur: identifikasi kebutuhan ku-
rikulum, perumusan kurikulum, dan penetapan
kurikulum. Identifikasi kebutuhan kurikulum
dilaksanakan dalam suatu rapat yang diadakan
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oleh sekolah dan meminta masukan dari peser-
ta rapat yaitu, kepala sekolah, guru, yayasan dan
orang tua siswa. Proses perumusan kurikulum
dilaksanakn oleh kepala sekolah dan guru, rumu-
san kurikulum terdiri gabungan dari kurikulum
nasional dengan kurikulum sekolah alam, hasil
gabungan dari kurikulum tersebut ialah kuriku-
lum pembelajaran tematik dengan metode spider
web yang sekiranya akan diterapkan di SAUNG.
Hasil rumusan kurikulum selanjutnya ditetapkan
dalam sebuah rapat yang diadakan oleh kepala
sekolah. Pengorganisasian sumber daya manu-
sia terlihat dari struktur organisasi sekolah yang
terdiri atas kepala sekolah, guru, dan karyawan.
Kerjasama yang dilakukan dengan berbagai pi-
hak yang terlibat dalam pelaksaan kurikulum
pembelajaran tematik dengan metode spider web
adalah dengan melibatkan orang tua siswa dalam
melaksnakan setiap kegiatan outing, dalam rang-
ka mencapai hasil pendidikan yang baik pihak
sekolah dan orang tua murid memiliki tanggung
jawab yang sama. Pengkoordinasian sarana dan
prasarana di SAUNG dilaksanakan pada suatu
rapat, yang tujuannya untuk mengidentifikasi
kebutukan sarana dan prasarana pendukung ke-
giatan belajar tanpa meninggalkan konsep alam.
Kegiatan pengevaluasian kurikulum pembelaja-
ran tematik dengan metode spider web di SAUNG
meliputi pengevaluasian terhadap, kinerja guru
yang ditandai dengan adanya pengawasan atau
controlling terhadap proses pembuatan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilakukan
oleh kepala sekolah, pengevaluasian terhadap
administrasi guru ditandai dengan pembuatan
laporan hasil belajar siswa berupa raport akade-
mik dan non akademik. Pengevaluasian terhadap
hasil belajar siswa yang baik dikorelasikan den-
gan peningkatan jumlah siswa baru dari tahun ke
tahun. Jumlah siswa baru di SAUNG meningkat
dari tahun ke tahun, salah satu indikasinya ialah
jumlah kelas 1 untyuk tahun ajaran 2012/2013
meningkat menjadi 2 kelas. Pelaksanakan kuriku-
lum pembelajaran tematik dengan metode spider
web, SAUNG mengalami hambatan antara lain
hambatan dari internal dan eksternal. Hambatan

internal yaitu, latar belakang pendidikan guru
yang berbeda-beda menimbulkan persepsi guru
terhadap konsep alam juga berbeda. Kurangnya
guru dalam memanajemen waktu menyebabkan
kegiatan belajar mengajar menjadi tidak optimal.
Adanya orang tua siswa yang kurang mendukung
dalam kegiatan belajar juga menjadi kendala da-
lam proses belajar. Hambatan yang berupa ham-
batan eksternal antara lain: Situasi yang kurang
kondusif di lingkungan sekolah juga membuat
kegiatan belajar menjadi terganggu.
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